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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan teori 
pengambilan keputusan dalam meningkatkan inovasi produk di 
sektor bisnis. Inovasi menjadi salah satu faktor penting yang 
menentukan daya saing perusahaan dalam pasar yang dinamis, 
sementara pengambilan keputusan yang tepat memainkan peran 
kunci dalam mendukung proses inovasi tersebut. Pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif digunakan dalam penelitian 
ini, di mana data dikumpulkan melalui studi literatur dari berbagai 
sumber yang mencakup teori pengambilan keputusan menurut 
Herbert A. Simon dan teori inovasi oleh Schumpeter. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan teori pengambilan 
keputusan secara efektif dapat memfasilitasi proses inovasi produk 
melalui analisis alternatif, pertimbangan rasional, dan evaluasi 
risiko. Pengambilan keputusan yang didasarkan pada informasi 
yang akurat dan relevan berperan penting dalam keberhasilan 
inovasi produk yang mampu memberikan nilai tambah bagi 
perusahaan dan memenuhi kebutuhan pasar. Penelitian ini 

memberikan wawasan tentang pentingnya penerapan teori pengambilan keputusan dalam 
merancang strategi inovasi yang kompetitif di sektor bisnis. 
Kata Kunci: Pengambilan Keputusan, Inovasi Produk, Teori Pengambilan Keputusan, Sektor 
Bisnis, Strategi Inovasi 

Abstract 
This research aims to analyze the application of decisio making theory in increasing product innovation in 
the business sector. Innovation is one of the important factors that determines a company's competitiveness 
in a dynamic market, while appropriate decision making plays a key role in supporting the innovation 
process. A qualitative approach with descriptive methods was used in this research, where data was collected 
through literature studies from various sources including decision making theory according to Herbert A. 
Simon and innovation theory by Schumpeter. The research results show that the effective application of 
decisionmaking theory can facilitate the product innovation process through alternative analysis, rational 
consideration, and risk evaluation. Decision making based on accurate and relevant information plays an 
important role in the success of product innovation that is able to provide added value to the company and 
meet market needs. This research provides insight into the importance of applying decision-making theory 
in designing competitive innovation strategies in the business sector. 
Keywords: decision making, product innovation, decision making theory, business sector, innovation 
strategy 
 
 
PENDAHULUAN 
 Inovasi merupakan salah satu kunci utama untuk keberhasilan dan keberlanjutan dalam 
dunia bisnis modern. Secara umum, inovasi dapat diartikan sebagai proses pengembangan ide 
baru atau perbaikan terhadap produk, layanan, atau proses yang ada. Menurut Werker dalam 
(Faisal et al. 2021) menyatakan bahwa inovasi adalah elemen yang menciptakan perubahan besar 
dalam ekonomi dengan memperkenalkan produk, teknologi, atau metode baru. Sementara itu, 
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(Agus Wijaya, Qurratu’aini, and Paramastri 2019) mendefinisikan inovasi sebagai kegiatan yang 
dilakukan secara sengaja untuk menciptakan perbedaan baru yang dapat meningkatkan nilai 
tambah bagi pelanggan dan bisnis. Rogers pada (Roni Priyanda et al. 2023) menambahkan bahwa 
inovasi juga mencakup difusi, yakni proses penyebaran gagasan baru dalam suatu masyarakat 
atau organisasi yang mengarah pada adopsi secara luas. 
 Urgensi inovasi dalam dunia bisnis semakin meningkat seiring dengan perkembangan 
teknologi dan persaingan pasar yang ketat. Menurut (Endah Rahayu Lestari 2019), perusahaan 
yang tidak berinovasi cenderung gagal dalam jangka panjang, terutama ketika teknologi dan 
pasar mengalami disrupsi. Inovasi produk, khususnya, menjadi faktor utama yang menentukan 
daya saing perusahaan di pasar. (Friska Mastarida 2022) menjelaskan bahwa inovasi produk 
dapat menjadi pendorong keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, karena inovasi 
memungkinkan perusahaan untuk terus berkembang dan merespons kebutuhan pasar yang 
berubah-ubah. 
 Dalam sektor bisnis, tujuan inovasi tidak hanya terbatas pada penciptaan produk baru, 
tetapi juga mencakup peningkatan efisiensi operasional, penciptaan keunggulan kompetitif, dan 
peningkatan kepuasan pelanggan. (Nikmah and Siswahyudianto 2022) menyatakan bahwa 
inovasi dapat menjadi strategi diferensiasi yang kuat, di mana perusahaan bisa menciptakan 
produk atau layanan yang lebih unggul dibandingkan pesaingnya. Sementara itu, (Sono, 
Assayuti, and Rukmana 2023) menekankan pentingnya inovasi dalam membangun kapabilitas 
inti perusahaan, yang pada akhirnya memungkinkan perusahaan untuk memenangkan 
persaingan global. 
 Namun, keberhasilan inovasi sangat tergantung pada kemampuan seorang pebisnis 
dalam mengambil keputusan. (Hakim et al. 2021) menyatakan bahwa pengambilan keputusan 
adalah proses yang kompleks yang melibatkan analisis logis, pengalaman, serta intuisi. Pebisnis 
harus mampu menentukan kapan dan bagaimana melakukan inovasi yang tepat, mengingat 
inovasi sering kali melibatkan risiko besar. (Kamaruddin Hasan, Pananrangi, and Safaruddin 
2023) menekankan pada pengambil keputusan harus memperhitungkan keterbatasan informasi 
dan waktu yang dimilikinya. 
 Pengambilan keputusan dapat diartikan sebagai proses memilih satu atau beberapa 
alternatif terbaik dari berbagai pilihan yang tersedia untuk mencapai tujuan tertentu. (Muktamar 
et al. 2024) menjelaskan konsep pengambilan keputusan rasional sebagai model untuk 
menjelaskan bagaimana individu atau kelompok menentukan pilihan yang paling rasional 
berdasarkan informasi yang ada. Dalam konteks bisnis, pengambilan keputusan melibatkan 
analisis mendalam terhadap situasi, risiko, dan peluang, yang kemudian diterjemahkan menjadi 
tindakan nyata. Teori pengambilan keputusan membantu dalam memahami berbagai faktor 
yang mempengaruhi pilihan tersebut, baik secara rasional maupun intuitif.  (Fadila et al. 2022) 
menekankan bahwa keputusan sering kali dipengaruhi oleh cara alternatif disajikan dan persepsi 
risiko oleh pengambil keputusan. 
 Proses pengambilan keputusan sendiri terdiri dari beberapa tahapan, yaitu identifikasi 
masalah, pengumpulan informasi, analisis alternatif, pemilihan alternatif terbaik, implementasi 
keputusan, dan evaluasi hasil. (Cand, Febrianty, and Sri Sentanu 2023) menyebut proses ini 
sebagai “reflektif” karena melibatkan pertimbangan cermat atas opsi yang ada sebelum 
menentukan tindakan. Setiap tahapan dalam proses ini penting untuk memastikan bahwa 
keputusan yang diambil sesuai dengan tujuan organisasi dan dapat menghasilkan dampak 
positif, terutama dalam konteks inovasi produk. (Fauzi et al. 2024) menekankan pentingnya 
evaluasi pasca-keputusan untuk meningkatkan proses pengambilan keputusan di masa 
mendatang. 
 Dengan mempertimbangkan peran krusial inovasi dan pengambilan keputusan dalam 
dunia bisnis, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan teori pengambilan 
keputusan sebagai upaya untuk meningkatkan inovasi produk di sektor bisnis. Pemahaman 
yang lebih baik mengenai bagaimana keputusan strategis dapat mendukung proses inovasi 
diharapkan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi para pebisnis dalam 
merencanakan langkah inovatif di masa mendatang. 
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RUMUSAN MASALAH 
 Bagaimana teori pengambilan keputusan dapat diterapkan secara efektif dalam 
meningkatkan inovasi produk di sektor bisnis? 
 
TUJUAN PENELITIAN 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan teori pengambilan 
keputusan secara efektif dalam meningkatkan inovasi produk di sektor bisnis. 
 
LANDASAN TEORI 
A. Teori Pengambilan Keputusan 

 Pengambilan keputusan adalah proses memilih satu alternatif terbaik di antara beberapa 
pilihan yang ada untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut (Muktamar et al. 2024), pengambilan 
keputusan merupakan inti dari kegiatan manajerial, di mana seorang pemimpin harus dapat 
mengidentifikasi masalah, menganalisis alternatif, dan memilih solusi yang paling rasional 
berdasarkan informasi yang tersedia.  
 (Hakim et al. 2021) juga menjelaskan bahwa pengambilan keputusan melibatkan proses 
rasional, intuisi, dan pengalaman dalam memilih alternatif yang paling tepat. Mereka 
menyatakan bahwa setiap keputusan harus didasarkan pada analisis yang tepat terhadap situasi 
yang dihadapi, termasuk mempertimbangkan risiko dan manfaat dari masing-masing alternatif. 
B. Inovasi Dalam Sektor Bisnis 

 Inovasi dalam konteks bisnis didefinisikan sebagai proses menciptakan sesuatu yang baru 
atau memperbaiki yang sudah ada, baik dalam produk, layanan, maupun proses. (Junaidi 2022) 
menyatakan bahwa inovasi adalah kekuatan pendorong utama dalam pembangunan ekonomi 
dan dapat mengganggu tatanan lama dengan menciptakan produk atau layanan baru. Inovasi 
produk sangat penting untuk mempertahankan daya saing perusahaan, terutama dalam 
menghadapi perubahan preferensi konsumen dan kemajuan teknologi yang pesat. 
 (Taufik et al. 2024) menambahkan bahwa inovasi bukan hanya tentang teknologi, tetapi 
juga bagaimana perusahaan merespon kebutuhan pasar secara kreatif dan efektif. Dalam hal ini, 
inovasi produk memungkinkan perusahaan untuk membedakan diri dari kompetitornya dan 
menciptakan nilai tambah bagi konsumen. 
C. Hubungan Antara Pengambilan Keputusan dan Inovasi 

 Hubungan antara pengambilan keputusan dan inovasi sangat erat, di mana keputusan 
yang tepat dapat mendorong keberhasilan inovasi. (Wono et al. 2023) mengungkapkan bahwa 
perusahaan yang berhasil dalam inovasi adalah perusahaan yang mampu membuat keputusan 
strategis yang mendukung proses inovasi. Keputusan yang diambil oleh manajemen, baik terkait 
alokasi sumber daya maupun strategi inovasi, sangat berpengaruh terhadap hasil akhir dari 
inovasi produk. 
 (RitomieaAriescy et al. 2021) menyatakan bahwa proses inovasi melibatkan serangkaian 
keputusan yang kompleks, mulai dari identifikasi peluang inovasi, pengembangan ide, hingga 
implementasi produk baru di pasar. Oleh karena itu, kemampuan untuk membuat keputusan 
yang tepat pada setiap tahap inovasi menjadi faktor penentu keberhasilan perusahaan dalam 
berinovasi. 
D. Proses Pengambilan Keputusan 

 Menurut Mintzberg, proses pengambilan keputusan dapat dibagi menjadi beberapa 
tahap, yaitu: 

1. Identifikasi masalah: Mengidentifikasi masalah atau peluang yang memerlukan 
keputusan. 

2. Pengumpulan informasi: Mengumpulkan data yang relevan untuk memahami konteks 
masalah. 

3. Analisis alternatif: Menganalisis berbagai alternatif solusi berdasarkan informasi yang 
telah diperoleh. 
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4. Pemilihan alternatif terbaik: Memilih alternatif yang paling sesuai dengan tujuan 

perusahaan. 
5. Implementasi keputusan: Menerapkan keputusan yang telah dipilih. 
6. Evaluasi hasil: Mengevaluasi hasil keputusan untuk melihat apakah sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. 
 Proses ini juga berlaku dalam konteks inovasi produk, di mana setiap tahap memerlukan 
analisis mendalam untuk memastikan bahwa keputusan yang diambil dapat menghasilkan 
produk inovatif yang berhasil di pasar. 
 
Penerapan Teori Pengambilan Keputusan untuk Meningkatkan Inovasi Produk 
 Penerapan teori pengambilan keputusan dalam konteks inovasi produk melibatkan 
pendekatan rasional dalam menentukan strategi inovasi yang tepat. (Hakim et al. 2021) 
menjelaskan bahwa dalam situasi di mana informasi sering kali tidak lengkap, pengambil 
keputusan harus menggunakan kombinasi antara rasionalitas dan intuisi untuk mencapai solusi 
terbaik. Dalam hal inovasi produk, keputusan yang diambil harus mempertimbangkan 
kebutuhan pasar, tren industri, serta kapasitas internal perusahaan. 
 (Ola Langoday, Wahyuningrum, and Yathy Lay 2023) menambahkan bahwa dalam 
pengambilan keputusan yang kompleks seperti inovasi produk, penting untuk 
mempertimbangkan risiko dan peluang secara menyeluruh. Keputusan yang strategis dapat 
membantu perusahaan memperkenalkan produk baru yang inovatif dan berbeda dari pesaing, 
sekaligus mengurangi risiko kegagalan produk di pasar. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Menurut 
(Denok Sunarsi 2021), metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena 
secara mendalam melalui interpretasi data. Data dikumpulkan melalui studi literatur yang 
mencakup teori pengambilan keputusan dari para ahli seperti Herbert A. Simon, serta sumber 
lain berupa buku, jurnal, dan artikel penelitian yang relevan dengan topik ini. 
 Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan studi pustaka, 
sebagaimana dijelaskan (Chatra 2023), di mana data sekunder dari literatur yang kredibel 
digunakan untuk mendapatkan informasi mendalam tentang pengambilan keputusan dan 
inovasi produk dalam bisnis. Literatur ini mencakup pandangan para ahli serta laporan 
penelitian terdahulu mengenai penerapan teori pengambilan keputusan dalam konteks inovasi. 
 Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif, dengan menggunakan pendekatan yang 
diuraikan oleh Miles dan Huberman dalam (Helaluddin 2019), yakni reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan secara deskriptif untuk meninjau bagaimana 
teori pengambilan keputusan dapat diterapkan dalam inovasi produk di sektor bisnis, serta 
mengidentifikasi pola-pola yang muncul dalam literatur yang dianalisis. 
PEMBAHASAN 
A. Penerapan Teori Pengambilan Keputusan dalam Binis 
 Teori pengambilan keputusan diterapkan dalam berbagai situasi di dunia bisnis untuk 
menentukan tindakan terbaik dalam menghadapi tantangan atau peluang yang ada. Dalam 
konteks inovasi produk, teori ini menjadi alat penting bagi perusahaan untuk memastikan 
bahwa keputusan yang diambil akan mendukung pengembangan produk baru yang dapat 
memenuhi kebutuhan pasar dan mendorong daya saing bisnis. 

 Berikut adalah cara penerapan teori pengambilan keputusan dalam situasi inovasi 
produk: 

1. Identifikasi Masalah atau Peluang 
  Teori pengambilan keputusan dimulai dengan mengidentifikasi masalah atau 
peluang yang dihadapi perusahaan. Dalam inovasi produk, ini bisa berupa kebutuhan 
untuk menciptakan produk baru atau memperbarui produk yang sudah ada agar sesuai 
dengan perkembangan teknologi atau perubahan selera konsumen. Sebagai contoh, ketika 
perusahaan teknologi melihat adanya peluang untuk menciptakan produk yang lebih 



 
	
Triwikrama:	Jurnal	Ilmu	Sosial	 	
Volume	5	No	3	Tahun	2024	 	
E-ISSN:	2988-1986	
Open	Access:		
	

 
ramah lingkungan, mereka menggunakan proses pengambilan keputusan untuk 
menentukan apakah akan mengembangkan produk tersebut. 

2. Pengumpulan Informasi dan Analisis Alternatif 
  Setelah masalah atau peluang diidentifikasi, perusahaan mengumpulkan informasi 
yang relevan. Ini meliputi riset pasar, analisis tren, dan penilaian terhadap kompetitor. 
Dalam konteks inovasi, perusahaan akan mengeksplorasi berbagai alternatif untuk 
menciptakan atau mengembangkan produk. Misalnya, mereka mungkin harus 
memutuskan apakah akan mengembangkan produk dari nol atau mengadaptasi produk 
yang sudah ada. 
 Menurut Simon dalam (Cand, Febrianty, and Sri Sentanu 2023), pengambilan keputusan 
melibatkan pemilihan alternatif terbaik dari berbagai opsi yang tersedia. Dalam inovasi, 
setiap alternatif perlu dianalisis dari berbagai sudut, seperti potensi keuntungan, biaya, 
dan risiko. 

3. Evaluasi Risiko dan Potensi Keuntungan 
  Penerapan teori pengambilan keputusan juga melibatkan penilaian risiko dan 
potensi keuntungan dari setiap alternatif yang dipertimbangkan. Perusahaan perlu 
mempertimbangkan apakah inovasi yang diusulkan akan memberikan keuntungan 
jangka panjang, serta mengevaluasi kemungkinan kegagalan. 
  (Gultom 2024) menjelaskan bahwa individu seringkali lebih mempertimbangkan 
potensi kerugian daripada keuntungan, yang dapat memengaruhi cara mereka membuat 
keputusan dalam hal inovasi. Oleh karena itu, manajemen perusahaan harus 
menyeimbangkan antara mengejar inovasi yang berisiko tinggi dan menjaga stabilitas 
perusahaan. 

4. Pemilihan Keputusan Terbaik 
  Setelah menganalisis semua alternatif dan risiko, perusahaan akan memilih solusi 
terbaik yang diharapkan akan membawa keuntungan maksimal. Misalnya, keputusan 
untuk menginvestasikan dana besar dalam pengembangan produk inovatif yang diyakini 
dapat mengubah pasar bisa diambil jika analisis menunjukkan bahwa risiko dapat 
dikelola dengan baik dan potensi keuntungan sangat besar. 
  (Ahmad Qurtubi 2024) menjelaskan bahwa keputusan strategis dalam bisnis sering 
kali membutuhkan evaluasi jangka panjang dan melibatkan banyak pihak untuk 
memastikan keputusan tersebut berdampak positif pada inovasi produk. 

5. Implementasi dan Evaluasi 
  Langkah terakhir dalam penerapan teori pengambilan keputusan adalah 
implementasi keputusan tersebut dan evaluasi hasilnya. Dalam inovasi produk, ini berarti 
meluncurkan produk ke pasar dan mengukur keberhasilannya berdasarkan penerimaan 
konsumen, penjualan, dan umpan balik. Jika keputusan yang diambil tidak membawa 
hasil yang diharapkan, perusahaan perlu meninjau ulang langkah-langkah pengambilan 
keputusan dan menyesuaikannya di masa depan. 
 

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan 
 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan dalam bisnis terbagi menjadi 
dua kategori utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua jenis faktor ini sangat 
mempengaruhi bagaimana keputusan dibuat, terutama dalam hal inovasi produk. Berikut 
adalah penjelasan lebih rinci tentang masing-masing faktor: 

1. Faktor Internal 
  Faktor internal berasal dari dalam organisasi itu sendiri dan mencakup berbagai 
elemen yang berada dalam kendali perusahaan. Beberapa faktor internal yang 
mempengaruhi pengambilan keputusan adalah: 
a) Budaya Organisasi 

Budaya organisasi adalah seperangkat nilai, kepercayaan, dan norma yang 
membentuk bagaimana anggota perusahaan berpikir, berperilaku, dan membuat 
keputusan. Budaya yang mendukung inovasi akan mendorong pengambilan 
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keputusan yang lebih berani dan kreatif. Menurut (Zaky 2021), budaya organisasi 
memiliki peran penting dalam menentukan perilaku karyawan, termasuk bagaimana 
keputusan diambil. Dalam konteks inovasi, perusahaan dengan budaya yang terbuka 
terhadap perubahan lebih cenderung membuat keputusan yang mendorong 
pengembangan produk baru. 

b) Sumber Daya Manusia (SDM) 
Kompetensi dan keterampilan tim manajemen dan karyawan juga memainkan peran 
penting dalam proses pengambilan keputusan. SDM yang memiliki pemahaman yang 
baik tentang pasar, teknologi, dan tren bisnis akan lebih mampu membuat keputusan 
yang tepat dalam inovasi produk. Menurut (Aprinawati Aprinawati et al. 2023), 
sumber daya yang berharga dan unik, seperti karyawan yang kompeten, dapat 
menjadi keunggulan kompetitif yang membantu perusahaan membuat keputusan 
strategis yang sukses. 

2. Faktor Eksternal 
  Faktor eksternal adalah elemen-elemen di luar kendali langsung perusahaan, tetapi 
mempengaruhi lingkungan bisnis secara signifikan. Faktor eksternal meliputi: 
a) Situasi Pasar dan Konsumen 

Dinamika pasar, seperti perubahan preferensi konsumen, tren industri, dan 
persaingan, sangat mempengaruhi keputusan bisnis. Untuk inovasi produk, 
perusahaan harus mempertimbangkan apa yang dibutuhkan oleh konsumen saat ini 
dan masa depan. Porter dalam (Wijiharjono 2021) melalui teori lima kekuatan 
persaingan menjelaskan bahwa tingkat persaingan di pasar, ancaman dari produk 
substitusi, dan daya tawar pembeli dapat menentukan seberapa cepat perusahaan 
perlu berinovasi dan bagaimana mereka membuat keputusan terkait produk baru. 

b) Teknologi dan Regulasi 
Kemajuan teknologi juga berperan dalam pengambilan keputusan untuk inovasi 
produk. Perusahaan harus mempertimbangkan bagaimana teknologi baru dapat 
meningkatkan produk mereka atau memberikan keunggulan kompetitif. Selain itu, 
regulasi pemerintah dan peraturan industri juga memengaruhi keputusan bisnis, 
terutama jika ada kebijakan baru yang mempengaruhi produk atau proses produksi. 

 Faktor internal seperti budaya organisasi dan SDM yang kompeten, serta faktor eksternal 
seperti dinamika pasar dan kemajuan teknologi, secara bersama-sama mempengaruhi 
bagaimana keputusan dibuat dalam bisnis. Dalam konteks inovasi produk, keputusan yang 
efektif harus mempertimbangkan keseimbangan antara faktor internal dan eksternal agar dapat 
merespon tantangan dan peluang dengan tepat. 
 
 
C. Hubungan antara Pengambilan Keputusan dan Inovasi Produk 
 Hubungan antara pengambilan keputusan dan inovasi produk sangat erat karena inovasi 
produk memerlukan serangkaian keputusan strategis yang tepat agar berhasil. Setiap tahap 
pengembangan produk baru, mulai dari konsep hingga peluncuran, bergantung pada 
keputusan yang diambil oleh manajemen. Berikut penjelasan mengenai hubungan ini: 

1. Keputusan Bisnis yang Mempengaruhi Inovasi Produk 
  Pengambilan keputusan dalam bisnis sangat menentukan bagaimana inovasi 
dilakukan. Misalnya, perusahaan harus memutuskan apakah mereka ingin 
mengalokasikan anggaran untuk riset dan pengembangan (R&D) untuk menciptakan 
produk baru atau memperbarui produk yang sudah ada. Keputusan ini bergantung pada 
evaluasi peluang pasar, biaya pengembangan, dan potensi keuntungan produk inovatif 
tersebut. 
  Menurut (Endah Rahayu Lestari 2019), inovasi merupakan elemen kunci yang 
harus diintegrasikan ke dalam strategi perusahaan melalui pengambilan keputusan. 
Artinya, perusahaan harus memilih alternatif yang tepat dalam mengalokasikan sumber 
daya, apakah untuk memperkuat produk yang sudah ada atau menciptakan inovasi baru. 
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Keputusan ini pada akhirnya akan menentukan apakah produk baru bisa memenuhi 
kebutuhan konsumen dan bersaing di pasar. 

2. Keputusan Alokasi Sumber Daya untuk Inovasi 
  Pengambilan keputusan yang baik juga terkait dengan bagaimana perusahaan 
mengalokasikan sumber daya, termasuk anggaran, waktu, dan tenaga kerja. Untuk 
berinovasi, perusahaan sering kali harus memutuskan apakah mereka akan 
menginvestasikan dana besar dalam pengembangan teknologi baru atau melakukan 
penelitian pasar untuk memahami kebutuhan konsumen. 
  (Egim et al. 2021) menjelaskan bahwa inovasi adalah hasil dari keputusan strategis 
dalam menggabungkan berbagai sumber daya untuk menciptakan produk baru yang 
berbeda dari yang sudah ada. Keputusan yang diambil terkait alokasi sumber daya sangat 
berpengaruh pada tingkat inovasi yang dapat dicapai perusahaan, serta dampak inovasi 
tersebut di pasar. 

 Keputusan bisnis, baik dalam alokasi anggaran R&D, strategi pemasaran, maupun 
penerapan teknologi, secara langsung mempengaruhi inovasi produk. Tanpa pengambilan 
keputusan yang tepat, upaya inovasi mungkin tidak akan memberikan hasil yang optimal. 
Inovasi produk yang sukses selalu dimulai dengan serangkaian keputusan strategis yang terukur 
dan berdasarkan informasi pasar serta kemampuan internal perusahaan. 
 
D. Dampak Pengambilan Keputusan terhadap Keberhasilan Inovasi 
 Dampak Pengambilan Keputusan terhadap Keberhasilan Inovasi sangat krusial dalam 
menentukan nasib suatu produk baru di pasar. Setiap keputusan yang diambil selama proses 
inovasi dapat berdampak positif atau negatif, tergantung pada seberapa baik proses 
pengambilan keputusan dilakukan. Berikut adalah beberapa penjelasan lebih lanjut mengenai 
dampak ini: 

1. Dampak Positif Pengambilan Keputusan Terhadap Inovasi 
  Keputusan yang tepat dan strategis dapat membantu perusahaan menciptakan 
produk yang inovatif dan sukses di pasar. Dampak positif yang mungkin terjadi dari 
pengambilan keputusan yang baik adalah: 
a) Pemahaman Pasar yang Lebih Baik: Keputusan yang didasarkan pada riset pasar dan 

analisis data membantu perusahaan untuk memahami kebutuhan dan preferensi 
konsumen dengan lebih baik. Ini memungkinkan perusahaan untuk mengembangkan 
produk yang benar-benar diinginkan oleh konsumen. Menurut (Agung and Hendra 
2023), inovasi yang berorientasi pada pasar adalah kunci kesuksesan bisnis karena 
menghasilkan produk yang relevan dan diminati. 

b) Penggunaan Teknologi yang Efisien: Pengambilan keputusan yang efektif juga 
memungkinkan perusahaan memanfaatkan teknologi terbaru untuk menciptakan 
produk yang lebih canggih. Inovasi produk berbasis teknologi yang tepat akan 
meningkatkan daya saing perusahaan di pasar. (Endah Rahayu Lestari 2019) 
menyatakan bahwa inovasi teknologi adalah salah satu pendorong utama dalam 
penciptaan produk baru dan perbaikan produk lama. 

c) Pengalokasian Sumber Daya yang Tepat: Keputusan strategis mengenai alokasi 
sumber daya, baik berupa anggaran, waktu, atau SDM, juga memengaruhi 
keberhasilan inovasi. Penggunaan sumber daya secara efisien memaksimalkan 
peluang sukses dalam pengembangan produk. (Aprinawati Aprinawati et al. 2023) 
menjelaskan bahwa sumber daya yang unik dan berharga, jika digunakan secara 
strategis, dapat menciptakan inovasi yang unggul di pasar. 

2. Dampak Negatif Pengambilan Keputusan Terhadap Inovasi 
  Sebaliknya, pengambilan keputusan yang buruk dapat menyebabkan kegagalan 
dalam inovasi produk. Dampak negatif dari keputusan yang tidak tepat antara lain: 
a) Produk Gagal Memenuhi Kebutuhan Pasar: Jika keputusan diambil tanpa riset yang 

memadai, perusahaan mungkin mengembangkan produk yang tidak sesuai dengan 
permintaan konsumen. Ini bisa menyebabkan produk gagal bersaing di pasar. 
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(Rochmawati and Sucitra 2024) menekankan bahwa kegagalan dalam memahami 
preferensi pasar adalah salah satu penyebab utama produk gagal. 

b) Kesalahan Alokasi Sumber Daya: Keputusan yang salah dalam pengalokasian sumber 
daya, seperti terlalu banyak menginvestasikan anggaran pada teknologi yang tidak 
relevan, dapat menghambat keberhasilan inovasi. Simon dalam (Muktamar et al. 2024)  
menjelaskan bahwa keterbatasan informasi sering kali menyebabkan manajer 
membuat keputusan yang tidak optimal, yang berakibat pada kegagalan produk. 

c) Keterlambatan di Pasar: Keputusan yang lambat atau tertunda, baik karena 
ketidakpastian manajemen atau proses pengambilan keputusan yang rumit, dapat 
menyebabkan keterlambatan peluncuran produk. Ini memberi pesaing kesempatan 
untuk mendahului dengan produk serupa, yang pada akhirnya dapat mengurangi 
keberhasilan inovasi. 

 Pengambilan keputusan yang strategis sangat penting dalam menentukan keberhasilan 
inovasi produk. Keputusan yang tepat akan membantu perusahaan menciptakan produk yang 
relevan dan diminati pasar, sementara keputusan yang tidak tepat dapat menyebabkan produk 
gagal. Oleh karena itu, manajemen yang baik harus selalu mempertimbangkan berbagai faktor 
dalam setiap tahapan pengambilan keputusan agar inovasi dapat sukses. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
A. Kesimpulan 

 Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan yang tepat 
berperan penting dalam mendorong inovasi produk di sektor bisnis. Proses pengambilan 
keputusan yang didasarkan pada analisis pasar yang mendalam dan pemahaman terhadap 
kebutuhan konsumen membantu perusahaan menciptakan produk yang inovatif dan relevan. 
Keputusan yang strategis juga mempengaruhi efisiensi penggunaan sumber daya, baik dalam 
hal teknologi maupun tenaga kerja, yang berdampak langsung pada kualitas dan daya saing 
produk di pasar. 
 Selain itu, keberhasilan inovasi produk tidak hanya tergantung pada ide-ide kreatif, tetapi 
juga pada bagaimana keputusan terkait proses pengembangan produk diambil secara tepat 
waktu dan terencana. Ketepatan dalam pengambilan keputusan juga membantu perusahaan 
merespons perubahan pasar dengan cepat dan menyesuaikan produk agar tetap kompetitif. Hal 
ini menunjukkan bahwa inovasi produk sangat terkait dengan kemampuan perusahaan dalam 
mengambil keputusan yang efektif. 
 
 
 
 
B. Rekomendasi 

 Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, ada beberapa rekomendasi yang dapat diberikan 
kepada perusahaan untuk meningkatkan keberhasilan inovasi produk melalui pengambilan 
keputusan yang lebih baik: 

1. Memperkuat Penggunaan Data dalam Pengambilan Keputusan 
  Perusahaan perlu meningkatkan kemampuan mereka dalam menganalisis data 
pasar dan preferensi konsumen secara mendalam. Keputusan yang didasarkan pada data 
yang akurat dan relevan akan membantu menciptakan produk inovatif yang lebih sesuai 
dengan kebutuhan pasar. 

2. Pengalokasian Sumber Daya Secara Efektif 
  Penting bagi perusahaan untuk mengalokasikan sumber daya secara strategis 
dalam upaya pengembangan inovasi produk. Penggunaan anggaran R&D yang efisien 
dan alokasi tenaga ahli yang sesuai akan memaksimalkan peluang kesuksesan inovasi. 

3. Mengadopsi Teknologi Baru Secara Cermat 
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  Pemanfaatan teknologi dalam inovasi produk harus diputuskan dengan bijak. 
Keputusan untuk mengadopsi teknologi baru harus didasarkan pada analisis yang 
mendalam terhadap potensi pasar, kemampuan perusahaan, dan tren masa depan. 

4. Pelatihan Pengambilan Keputusan untuk Manajer 
  Perusahaan disarankan untuk memberikan pelatihan kepada manajer tentang 
teknik dan teori pengambilan keputusan strategis. Dengan pemahaman yang lebih baik 
tentang proses pengambilan keputusan, manajer dapat lebih efektif dalam merancang 
strategi inovasi produk. 

 Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan perusahaan dapat meningkatkan 
kemampuan mereka dalam mengambil keputusan yang mendukung terciptanya produk-produk 
inovatif yang mampu bersaing di pasar global. 
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